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Abstract 

 

Online forum discussion is one of the learning services provided by University XYZ that chan be 

used by lectures and students. This forum will be used as a means to issue student opinions regarding 

lessons as well to collect attendance data for these students. In practice, student often only provide responses 

that should not be uploaded on forums in the form of spam messages. Therefore the main function of online 

forums as learning media and a means to express opinions is ignored. This study will create a spam detection 

system using Naïve Bayes Classifier (NBC) as an algorithm to categorize the contents of discussion 

messages where it will be labelled as a spam or non-spam. The result of the system test by dividing the 

dataset into 80 data training and 20 data testing, conclude that the system accuracy value is 95%, system 

precision value is 100% and system racall value is 90%. From the result above, NBC algorithm can be used 

as an option in detecting spam messages on forums. 

 

Keywords: Naïve Bayes Classifier, Online Discussion Forum, Spam. 

Abstrak 

 

Forum diskusi daring adalah salah satu layanan edukasi yang disediakan oleh pihak Universitas XYZ 

yang dapat digunakan oleh dosen dan mahasiswa. Forum diskusi ini dijadikan sebagai sarana untuk 

mengeluarkan pendapat mahasiswa mengenai pelajaran serta sebagai pendataan absensi kehadiran 

mahasiswa tersebut. Pada prakteknya sering sekali mahasiswa hanya memberikan tanggapan yang 

seharusnya tidak diunggah pada forum diskusi berupa pesan spam sehingga fungsi utama dari forum daring 

sebagai media pembelajaran dan sarana untuk mengeluarkan pendapat menjadi terkesampingkan. Pada 

penelitian ini akan dibuat sistem deteksi pesan spam menggunakan algoritma Naïve Bayes Classifier (NBC) 

untuk mengklasifikasi pesan diskusi berdasarkan konten isi pesan lalu diberikan label sebagai spam atau 

non-spam. Hasil pengujian sistem dimana dataset yang digunakan dibagi menjadi 80 data training dan 20 

data testing, mendapatkan hasil nilai accuracy sistem sebesar 95%, nilai precision sistem sebesar 100%, 

dan nilai recall sistem 90%. Berdasarkan hasil uji sistem, algoritma NBC dapat dijadikan sebagai salah satu 

pilihan dalam mendeteksi pesan spam pada forum. 

 

Kata kunci: Naïve Bayes Classifier, Forum Diskusi Online, Spam 

 

1. Pendahuluan 

 Universitas XYZ adalah institusi 

pendidikan swasta di Indonesia yang berlokasi di 

Jakarta Pusat, Indonesia. Universitas XYZ 

memiliki dua metode pembelajaran tatap muka dan 

forum diskusi daring. Forum merupakan sebuah 

lembaga atau badan atau wadah sebagai tempat 

bertukar pikiran secara bebas (KBBI, 2016). 

Universitas XYZ menggunakan metode forum 

yang dapat memungkinkan mahasiswa menghadiri 

sesi perkuliahan tanpa perlu datang ke kampus. 

Forum diskusi daring ini berfungsi sebagai sarana 

untuk mengeluarkan pendapat mahasiswa 

mengenai materi perkuliahan (Kurniawan et al., 

2016). Selain itu, forum diskusi daring digunakan 

juga sebagai pendataan absensi mahasiswa. Pada 

prakteknya, sering sekali mahasiswa hanya 

memberikan tanggapan yang seharusnya tidak 



Jurnal Informatika Universitas Pamulang ISSN: 2541-1004 

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang e-ISSN: 2622-4615 

Vol. 7, No. 2, Juni 2022 (369-373) 10.32493/informatika.v7i2.16411 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/informatika 370 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International (CC BY-NC 4.0) License 

Copyright © 2022 Ruby Chandra, Davin Christian Juan 

diunggah pada forum diskusi seperti hanya reply 

kata terima kasih atau paragraf yang tidak memiliki 

keterkaitan dengan topik mata kuliah yang sedang 

dibahas agar memenuhi syarat absensi tersebut. 

Postingan reply ini termasuk spam yang 

menyebabkan fungsi utama dari forum diskusi 

daring sebagai media pembelajaran dan sarana 

untuk mengeluarkan pendapat menjadi 

terkesampingkan. 

Pesan spam merupakan pesan yang tidak 

diinginkan dan tidak bermakna yang dikirim oleh 

seorang oknum untuk banyak orang. Pada 

umumnya pesan tersebut berisikan tentang sebuah 

promosi, informasi sampah, dan bahkan dapat 

berisi tentang penipuan (Fitriyah & Oktavianto, 

2019). Adanya pesan spam juga berdampak negatif 

pada efisiensi waktu pengguna karena pada saat 

berdiskusi pada forum diskusi daring harus 

memilih kembali pesan yang termasuk kedalam 

kategori spam dan non-spam (Juang, 2016). Jika 

tidak ditangani dengan benar, pesan spam dapat 

mengganggu sesi diskusi pada forum serta peserta 

yang terlibat dalam sesi tersebut (Thoib et al., 

2018). 

Adapun penyelesaian dari permasalahan ini 

dengan memanfaatkan teknologi data mining 

beserta algoritma klasifikasi. Salah satu algoritma 

terbaik yang dapat melakukan klasifikasi sesuai 

kebutuhan pengguna adalah algoritma Naive Bayes 

Classifier (NBC). Algoritma NBC merupakan 

salah satu teknik pengklasifikasi berbasis peluang 

dan statistik, dimana metode pengklasifikasi ini 

dapat memprediksi sebuah peluang keanggotaan 

dari sebuah kelas data berdasarkan data kelas yang 

sebelumnya sudah ada (Bajabir, 2018). Algoritma 

ini juga memiliki hasil tingkat akurasi cukup tinggi 

(Dewi, 2016). Keuntungan dalam menggunakan 

metode NBC yaitu tidak perlu membutuhkan 

dataset yang banyak untuk dapat menentukan 

perkiraan tolak ukur yang diperlukan dalam proses 

klasifikasi (Hardianti et al., 2018). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti bertujuan membuat 

sebuah sistem deteksi pesan spam pada forum 

dengan menggunakan algoritma NBC. 

Sistem ini akan mengklasifikasi pesan 

menjadi pesan yang mengandung unsur spam 

dengan pesan non-spam. Data pesan yang 

didapatkan dari forum akan dikelompokkan 

menjadi data latih untuk proses pelatihan sistem 

dan data uji untuk mengetahui kemampuan sistem 

dalam melakukan klasifikasi. Data tersebut akan 

diolah pada tahap text processing agar data lebih 

terstruktur. Setelah melalui pengolahan data, 

proses selanjutnya adalah proses pelatihan data 

pada sistem agar dapat mengetahui dasar atau 

indikasi pesan yang mengandung unsur spam. 

Sistem deteksi ini diharapkan dapat berguna untuk 

Universitas XYZ agar tidak adanya pesan spam 

yang dilakukan oleh mahasiswa, sehingga 

mahasiswa dapat berdiskusi sesuai dengan topik 

mata kuliah yang sedang dibahas. Dengan begitu 

mahasiswa dapat lebih fokus dalam berdiskusi 

tentang materi kuliah yang sedang dibahas. 

 

2. Metode Penelitian 

Berikut tahapan-tahapan yang dilaksanakan 

penulis terhadap penelitian ini dapat diamati pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Model alur penelitian yang digunakan. 

 

2.1 Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh dari forum diskusi 

daring yang dikhususkan untuk mahasiswa 

semester 7 program studi teknik informatika 

Universitas XYZ tahun ajaran 2021/2022. Jumlah 

data yang akan diperoleh sebanyak 100 pesan, 

dimana 50 pesan diberi label sebagai pesan spam 

dan 50 pesan diberi label sebagai pesan non-spam 

Contoh pesan pada forum yang dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Contoh Pesan pada Forum 

2.2 Pengolahan Data (Pre-Processing) 

Setelah dilakukan proses pengumpulan data, 

tahap selanjutnya adalah pre-processing. Tahap ini 

merupakan serangkaian proses untuk melakukan 
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optimalisasi dataset yang dimiliki sehingga hasil 

yang didapatkan pada saat proses klasifikasi lebih 

tepat. 

Secara umum, tahap pre-processing terdiri 

dari 3 proses, yaitu (Juang, 2016): 

a. Case Folding dan Cleansing. 

Proses mengubah karakter huruf besar 

menjadi karakter huruf kecil pada kalimat, dan 

menghapus karakter selain karakter alfabet. Contoh 

proses case folding dan cleansing dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Case folding dan Cleansing. 

Input Output 

Selamat Pagi bapak 

dosen dan kawan - 

kawan. 

selamat pagi bapak dosen 

dan kawan kawan 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat setiap karakter 

huruf besar diubah menjadi huruf kecil (Selamat → 

selamat), lalu karakter selain alfabet akan dihapus. 

 

b. Tokenizing / Parsing. 

Proses pemotongan atau pemecahan kalimat 

menjadi potongan-potongan kata tunggal (token). 

Contoh mengenai proses tokenizing dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Tokenization Process. 

Input Output 

selamat pagi bapak 

dosen dan kawan kawan 

“selamat”, “pagi”, 

“bapak”, “dosen”, “dan”, 

“kawan”, “kawan” 

 

Pada Tabel 2 menunjukan pemecahan 

sebuah kalimat menjadi potongan-potongan kata 

tunggal. 

 

c. Filtering. 

Proses untuk mendapatkan elemen kata yang 

penting dengan menghilangkan elemen kata yang 

tidak bermakna. Contoh mengenai proses filtering 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Filtering Process 

Input Output 

“selamat”, “pagi”, “bapak”, 

“dosen”, “dan”, “kawan”, 

“kawan” 

“selamat”, “pagi”, 

“bapak”, “dosen”, 

“kawan”, “kawan” 

 

Pada Tabel 3, dapat dilihat adanya kata yang 

dihapus (“dan”) karena terdeteksi merupakan kata 

tidak bermakna penting. 

2.3. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah proses pemberian kategori 

suatu data yang tidak diketahui kategorinya 

kedalam suatu kelompok data yang sudah ada 

sebelumnya. Dikarenakan jumlah data yang 

semakin lama semakin banyak, maka diperlukanlah 

sebuah metode yang dapat mengklasifikasikan 

objek (data) tersebut. 

Algoritma NBC merupakan salah satu teknik 

pengklasifikasi berbasis peluang dan statistik, 

dimana metode pengklasifikasi ini dapat 

memprediksi sebuah peluang keanggotaan dari 

sebuah kelas data berdasarkan data kelas yang 

sebelumnya sudah ada (Bajabir, 2018). Persamaan 

dari teorema Bayes dapat dilihat pada persamaan 

(1). 

𝑃(𝐴 | 𝐵)  =  
𝑃(𝐵 | 𝐴) .  𝑃(𝐴)

𝑃(𝐵)
 (1) 

Keterangan: 

𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = Dua kejadian atau kondisi tertentu. 

𝑃(𝐴 | 𝐵) = Probabilitas terjadinya A jika B bernilai 

benar. 

𝑃(𝐴) = Probabilitas terjadinya A. 

𝑃(𝐵 | 𝐴) = Probabilitas terjadinya B jika A bernilai 

benar. 

𝑃(𝐵) = Probabilitas terjadinya B. 
 

2.4. Uji Performansi 

Pada tahap ini, penulis akan menggunakan 

teknik split validation dengan confusion matrix 

untuk mengetahui hasil performa dari sistem 

prediksi ini (Annur, 2018). Bentuk umum dari tabel 

confusion matrix dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. tabel Confusion Matrix 

Total Record Predicted 

Positive 

Predicted 

Negative 

Actual 

Positive 

True Positive 

(TP) 

False Negative 

(FN) 

Actual 

Negative 

False Positive 

(FP) 

True Negative 

(TN) 

Keterangan: 

TP= Banyaknya data yang berhasil diprediksi dengan 

benar sebagai data aktual positif. 
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FP= Banyaknya data yang gagal diprediksi dengan benar 

sebagai data aktual positif dimana sebenarnya 

merupakan aktual negatif. 

TN= Banyaknya data yang berhasil diprediksi dengan 

benar sebagai data aktual negatif. 

FN= Banyaknya data yang gagal diprediksi dengan 

benar sebagai data aktual negatif dimana 

sebenarnya merupakan aktual positif. 

Setelah terbentuk tabel confusion matrix, 

tahap selanjutnya data dari tabel dapat diolah 

menggunakan persamaan accuracy untuk 

menghitung rasio tingkat kedekatan antara nilai 

yang didapat dengan nilai yang sebenarnya, 

persamaan precision untuk menghitung tingkat 

kecocokan antara bagian data yang diambil dengan 

informasi yang dibutuhkan, dan persamaan recall 

untuk menghitung tingkat keberhasilan sistem 

dalam memperoleh kembali informasi yang relevan 

(Armando, 2017). Persamaan accuracy, precision, 

dan recall dapat dilihat pada persamaan (2), (3), 

dan (4). 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑐𝑜𝑟𝑑
  (2) 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
  (3) 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
  (4) 

Di mana: 

TP= Nilai pada True Positif. 

TN= Nilai pada True Negatif. 

FP= Nilai pada False Positive. 

FN= Nilai pada False Negative. 

Total Record = Jumlah Keseluruhan Data. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data yang diperoleh secara manual pada 

forum diskusi online dijadikan menjadi dua dataset 

yaitu dataset untuk training yang terdiri dari 80 

pesan (40 spam dan 40 non-spam) dan dataset 

untuk testing yang terdiri dari 20 pesan (10 spam 

dan 10 non-spam). 

Hasil dari proses klasifikasi mengunakan 

metode naïve bayes terhadap data testing dapat 

diperhatikan pada Gambar 3. 

Gambar 3 memaparkan bahwa berdasarkan 

20 record yang diuji, didapati 9 data uji benar 

diprediksi sebagai pesan spam (True Positive), 10 

data uji benar diprediksi sebagai pesan non-spam 

(True Negative), 1 data uji salah diprediksi sebagai 

pesan non-spam yang dimana pesan tersebut 

merupakan pesan spam (False Negative), dan tidak 

ada data uji yang salah diprediksi sebagai pesan 

spam yang dimana pesan tersebut merupakan pesan 

non-spam (False Positive). 

 

 
 
Gambar 3. Hasil Klasifikasi Data Testing. 

 

Kesalahan dalam memprediksi kelas 

tersebut memiliki dampak terhadap nilai performa 

dari sistem prediksi pesan spam ini, dimana nilai 

accuracy sistem yang diperoleh sebesar 95%, nilai 

precision sistem sebesar 100%, dan nilai recall 

sistem sebesar 90%. Hasil uji performa disajikan 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian Performa Sistem. 

 

Dari penelitian yang dilakukan oleh 

Antonius dan Yuan Lukito mengenai deteksi 

konten spam pada kolom komentar Instagram 

menggunakan Naïve Bayes mendapatkan nilai 
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accuracy sebesar 74.31%, nilai precision sebesar 

96.71%, dan recall sebesar 61.43% (C & Lukito, 

2017). Hasil performa sistem dari penelitian yang 

didapatkan tersebut berbanding lurus dengan 

penggunaan dataset yang terbilang cukup besar 

dimana jumlah keseluruhan data yang digunakan 

sebesar 25000 data, hal ini mengakibatkan pola 

komentar spam lebih beragam sehingga sistem 

deteksi komentar spam kurang optimal. Sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

khususnya pesan pada forum diskusi rata-rata 

pesan spam memiliki pola yang serupa sehingga 

memungkinkan sistem dapat memprediksi pesan 

spam lebih optimal dan mendapatkan hasil uji 

performa sistem yang memuaskan. 

 

4. Kesimpulan 

Forum diskusi daring merupakan sarana 

media pembelajaran yang diterapkan oleh 

Universitas XYZ. Fungsi utama dari forum ini 

sebagai media berpendapat mahasiswa dan juga 

dijadikan penanda absensi mahasiswa, namun pada 

praktek nyatanya rata-rata mahasiswa melakukan 

reply pesan spam hanya untuk mengisi daftar 

absensi kelas sehingga fungsi utama dari forum 

terkesampingkan. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan untuk menangani permasalahan 

tersebut, dengan menggunakan data sebanyak 100 

pesan yang berasal dari situs forum daring yang 

dikhususkan untuk mahasiswa program studi 

teknik informatika Universitas XYZ tahun ajaran 

2021/2022. Peneliti mendapatkan temuan dimana 

klasifikasi pesan spam menggunakan algoritma 

Naive Bayes Classifier (NBC) memperoleh nilai 

accuracy sistem sebesar 95%, nilai precision 

sistem sebesar 100%, dan nilai recall sistem 

sebesar 90%. Penggunaan algoritma NBC dapat 

dijadikan salah satu alternatif dalam mendeteksi 

pesan spam pada forum. 

 

5. Saran 

Pada penelitian selanjutnya akan sebaiknya 

dapat menggunakan dataset forum yang berasal 

dari program studi Universitas XYZ untuk melihat 

seberapa besar pengaruh penggunaan dataset 

tersebut pada nilai performa sistem deteksi pesan 

spam. Selain itu, bisa juga dapat dilakukan 

penelitian mengenai penggunaan algoritma 

klasifikasi yang lain untuk mengetahui apakah 

algoritma-algoritma klasifikasi tersebut dapat 

mengimbangi hasil uji performa dari penelitian ini. 
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